JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 5 Nomor 3 : 148-161

SEPTEMBER 2025
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-ISSN: 2797-0566

PENGARUH KEPEMIMPINAN, BUDAYA KERJA, LINGKUNGAN KERJA,
MOTIVASI, DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PADA PEGAWAI

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, WORK CULTURE, WORK ENVIRONMENT,
MOTIVATION, AND WORK DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE

Almatia Efendi Lubis'", Sri Langgeng Ratnasari?, Alpino Susanto®,
Ervin Nora Susanti*, Amsakar Achmad®, Muhammad Firmansyah®,
Suci Suriani’, Ridwan Afandi®, Rosdiana®, Sri Andika*®
-10yUniversitas Riau Kepulauan, Indonesia
*Co Author email: almatia@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya
kerja, lingkungan Kkerja, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam secara parsial dan simultan. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh Aparatur Sipil Negara berjumlah
56 pegawai. Teknik sampling menggunakan sampling jenuh dengan 56 responden. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya Kkerja,
lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Budaya Kerja; Lingkungan Kerja; Motivasi; Disiplin Kerja;
Kinerja Pegawai

Abstract

This study aims to determine and analyze the influence of leadership, work culture, work
environment, motivation, and work discipline on the performance of employees at the Batam
City Industry and Trade Office, both partially and simultaneously. The study used a quantitative
approach, with a population of 56 employees of the entire State Civil Apparatus. The sampling
technique used saturated sampling with 56 respondents. Data were collected through a Likert-
type questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results indicate that
leadership has a positive and significant effect on performance. Work culture has a positive
and significant effect on performance. The work environment has a positive and significant
effect on performance. Motivation has a positive and significant effect on performance. Work
discipline has a positive and significant effect on performance. The results of the simultaneous
test indicate that leadership, work culture, work environment, motivation, and work discipline
have a positive and significant effect on employee performance.

Keywords: Leadership; Work Culture; Work Environment; Motivation; Work Discipline;
Employee Performance

148


https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-0566
mailto:almatia@yahoo.com

JURNAL MANAJEMEN, ORGANISASI, DAN BISNIS
Volume 5 Nomor 3 : 148-161

SEPTEMBER 2025
https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/JMOB/index
e-ISSN: 2797-0566

PENDAHULUAN

Teknologi dan pengetahuan yang semakin pesat dalam perkembangan telah menjadi
persaingan untuk meningkatkan kinerja antara institusi pemerintahan. Rintangan-rintangan
pada era sekarang ini untuk memenangkan persaingan dalam perubahan diera globalisasi (Adha
& Qomariah, 2019).

Keefektifan serta keunggulan dalam suatu organisasi publik terkait pada keunggulan
sumber daya manusia yang dimiliki, secara teoritis keunggulan sumber daya manusia dalam
suatu organisasi yang mampuh meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Keadaan seperti
ini akantercapai pada suatu lingkungan kerja yang kondusif, dipengaruhi tipe kepemimpinan
yang benar, kepemimpinan diperlukan manusia karena adanya keunggulan serta kekurangan
tertentu pada setiap manusia (Mirani, 2019).

Kinerja pegawai yang tinggi sangatlah diharapkan oleh setiap organisasi. Semakin banyak
pegawai yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keselurahan
akan meningkat, oleh karena itu, pegawai dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab secara efektif dan efesien.

Tabel 1. Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) Pegawai Disperindag 2022 s/d 2024

L Jumlah . Kategori
No Evaluasi Kinerja Pegawai Kategori Jumlah Predikat
56 2022 Baik Cukup
1 2022 56 2023 43 Cukup
56 2024 55 Baik
56 2022 55 Baik
2 2023 56 2023 46 Cukup
56 2024 55 Baik

Sumber: Data diolah 2025

Tabel 1 menunjukan bahwa predikat kinerja pegawai selama 3 tahun untuk tahun 2022
pegawai yang predikat kategori baikberjumlah 46 orang pegawai dan predikat kategori cukup
berjumlah 43 orang orang, capaian Kkinerja organisasi dari review laporan
pertangguungjawaban berpredikat kategori cukup,untuk tahun 2023 pegawai yang predikat
baik jumlah 55 orang dan predikat kategori cukup berjumlah 41 orang dengan capaian kinerja
organisasi dari review laporan pertanggung jawaban predikat kategori baik untuk tahun 2024
predikat kaegori baik berjumlah 52 orang pegawai dan predikat kategori cukup berjumlah 51
orang pegawai, dengan capaian kinerja organisasi dari review laporan pertanggung jawabana
predikat kategori baik. Beberapa masalah terkait Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan
perdagangan Kota Batam, diantaranya: 1) Masih ditemukannya hasil pekerjaan yang tidak
sesuai standar, kurang teliti, dan tidak konsisten. 2) Rendahnya jumlah output atau
penyelesaian tugas oleh pegawai dalam jangka waktu tertentu. 3) Sering terjadinya
keterlambatan dalam penyelesaian tugas dan laporan. 4) Kurangnya perencanaan, koordinasi,
dan pemanfaatan waktu secara efisien.

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai diantaranya ialah
Kepemimpinan. Dalam sebuah organisasi, peran pimpinan sangat menentukan arah dan
keberhasilan pencapaian tujuan. Namun pada kenyataannya, masih sering ditemukan
permasalahan yang berkaitan dengan kurangnya ketegasan pimpinan terhadap karyawan.
Kondisi ini dapat terlihat dari lemahnya penerapan aturan, kurangnya konsistensi dalam
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pemberian sanksi maupun penghargaan, serta adanya toleransi berlebihan terhadap
pelanggaran yang dilakukan karyawan.

Budaya kerja sangat erat kaitannya dengan sikap profesionalisme pegawai dalam
menjalankan tugas dan wewenangnya (Wahyudi, 2021). Hal ini berhubungan dengan pegawai
yang kurang memiliki pemikiran yang bernas untuk berinovasi dan kurangnya kepedulian
pegawai untuk melakukan pencermatan, analisis dan perhatian secara detail, serta didukung
dengan belum tercapainya hasil yang secara langsung mempengaruhi Kinerja organisasi,
sebagai akibatnya pencapaian kerja diperoleh yang tidak maksimal (Sudiyanto, 2019).
Beberapa masalah terkait Budaya Kerja yang yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan perdagangan Kota Batam, diantaranya: 1) Kurangnya kedisiplinan pegawai.
2) Kurangnya komunikasi yang transparan antarpegawai dan antara pimpinan dengan staf. 3)
Kurangnya sikap saling menghormati antarpegawai. 4) Kurangnya koordinasi dan kolaborasi
antarpegawai dalam menjalankan tugas.

Selain Kepemimpinan dan Budaya Kerja, Lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi
Kinerja Pegawai. Beberapa masalah terkait lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja
pegawai Dinas Perindustrian dan perdagangan Kota Batam, diantaranya: 1) Kurang
memadainya pencahayaan di area kerja. 2) Suhu ruangan yang tidak terkontrol dengan baik. 3)
Tingkat kelembapan yang tidak stabil atau terlalu tinggi di ruang kerja. 4) Buruknya sirkulasi
udara di ruang kerja yang menyebabkan udara pengap. 5) Tingginya tingkat kebisingan di area
kerja yang mengganggu konsentrasi pegawai.

Selanjutnya, Motivasi juga dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai. Motivasi memegang
peranan yang sangat penting dalam meningkatkan efektifitas dan efisiensi organisasi dalam
melaksanakan segala kegiatan dan pekerjaan yang telah direncanakan. Masalah terkait
Motivasi yang dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan perdagangan
Kota Batam, diantaranya: 1) Kurangnya perhatian terhadap pemenuhan kebutuhan fisik dasar
pegawai. 2) Kurangnya jaminan keamanan kerja, baik secara fisik maupun psikologis. 3)
Kurangnya kesempatan bagi pegawai untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan membangun
hubungan sosial yang positif di lingkungan kerja. 4) Minimnya penghargaan dan pengakuan
atas prestasi kerja pegawai.

Selain kepemimpinan, budaya kerja, lingkungan kerja, dan motivasi, disiplin kerja juga
dapat mempengaruhi Kinerja Pegawai. Menurut Sutrisno (2021) disiplin adalah perilaku
seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau sikap dan tingkah laku
serta perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.
Beberapa masalah terkait Disiplin Kerja yang dapat mempengarui Kinerja Pegawai Dinas
Perindustrian dan perdagangan Kota Batam, diantaranya: 1) Tingginya tingkat ketidakhadiran
pegawai tanpa alasan yang jelas atau izin resmi. 2) Ketidakpatuhan pegawai terhadap prosedur
dan standar operasional yang telah ditetapkan. 3) Rendahnya kepatuhan pegawai terhadap
aturan, jadwal, dan tanggung jawab. 4) Kurangnya kesadaran pegawai akan pentingnya
tanggung jawab dan komitmen. 5) Rendahnya rasa tanggung jawab pegawai dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi, dan Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam.”
METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang bermaksud
untuk menjelaskan kedudukan variabel yang diteliti, serta hubungan antar suatu variabel dengan
variabel yang lain. Selain itu penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesa yang telah
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dirumuskan sebelumnya. Pada akhirnya hasil penelitian ini menjelaskan hubungan kausal antar

variabel-variabel melalui pengujian hipotesa. Desain penelitian mengunakan pendekatan

deskriptif yang bertujuan untuk memaparkan variabel-variabel yang diteliti dan ketergantungan
variabel, dengan demikian akan menghasilkan informasi yang komprehensif mengenai variabel
yang di teliti.

Variabel penelitian adalah sesuatu yang dapat membedakan atau dapat mengubah nilai.
Nilai dapat berbeda pada waktu yang berbeda untuk obyek atau orang yang sama, atau nilai
dapat berbeda dalam waktu yang sama untuk orang atau obyek yang berbeda. Berdasarkan
tinjauan pustaka dan perumusan hipotesis, maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas atau independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi

variabel yang lain. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebasnya adalah
Sertifikasi Dosen dan Kompetensi Dosen.

2. Variabel Terikat (Dependent). Variabel terikat atau dependent adalah variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini adalah kinerja
dosen.

Populasi dalam penelitian ini adalah ASN Dinas Perindustri dan Perdagangan Kota
Batam sebanyak 56 orang. Dalam konteks penelitian kuantitatif, populasi didefinisikan
sebagai seluruh elemen yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi perhatian utama
dalam studi yang dilakukan (Neuman, 2022).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampel
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimaan semua anggota
populasi dijadikan sampel. Sampel yang diambil oleh peneliti adalah seluruh pegawai Dinas
Perindustrian dan perdagangan Kota Batam yang berstatus ASN berjumlah 56 pegawai.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) Data Primer. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya.Data primer secara
khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh
dari survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal. 2) Data
Sekunder. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari sumbernya.
Data sekunder biasanya telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan
kepada masyarakat pengguna data. Data penelitian ini data sekunder yang diperoleh dari jurnal,
tesis, disertasi dan buku-buku referensi.

Terdapat dua cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan untuk melakukan
analisis dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data Primer
2. Pengumpulan Data Sekunder

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan
SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas Perindustrian dan
perdagangan Kota Batam, yang terdiri atas 1 (satu) Sekretariat dan 4 (empat) Bidang Teknis
yaitu Bidang Perindustrian dan ESDM, Bidang serta 1 (satu) UPTD yaitu Sekretariat dengan 3
(tiga) subbagian, Bidang Perdagangan, Bidang Pasar, Bidang Tertib Naga, Bidang
Perindustrian dan Energi Sumber Daya Mineral seta UPTD Metrologi Legal.

Sumber daya manusia merupakan aset strategis yang menentukan keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan secara efektif dan berkelanjutan. Di tengah dinamika lingkungan kerja
yang semakin kompetitif dan kompleks, organisasi dituntut untuk mampu mengelola pegawai
secara optimal agar kinerja yang dihasilkan sesuai dengan harapan dan target yang telah
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ditetapkan. Kinerja pegawai menjadi indikator utama keberhasilan organisasi karena berkaitan
langsung dengan produktivitas, kualitas layanan, serta daya saing organisasi secara
keseluruhan.

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun
eksternal. Di antara faktor-faktor tersebut, kepemimpinan memegang peranan penting dalam
mengarahkan, memotivasi, dan membangun komitmen pegawai terhadap organisasi. Pemimpin
yang efektif mampu menciptakan visi yang jelas, memberikan teladan, serta mendorong
pegawai untuk bekerja secara optimal. Selain itu, budaya kerja yang kuat dan positif akan
membentuk nilai, sikap, serta perilaku kerja pegawai sehingga tercipta lingkungan kerja yang
kondusif dan produktif.

Lingkungan kerja juga menjadi faktor yang tidak kalah penting dalam memengaruhi
kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan mendukung, baik dari aspek fisik
maupun nonfisik, dapat meningkatkan semangat kerja dan mengurangi tingkat stres pegawai.
Di samping itu, motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal yang mendorong pegawai
untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi. Pegawai yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan dedikasi, tanggung jawab, dan inisiatif yang lebih baik dalam melaksanakan
tugasnya.

Disiplin kerja merupakan faktor lain yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Disiplin mencerminkan tingkat kepatuhan pegawai terhadap peraturan, prosedur, serta
standar kerja yang berlaku dalam organisasi. Pegawai yang memiliki disiplin kerja yang baik
akan menunjukkan konsistensi, ketepatan waktu, dan tanggung jawab dalam bekerja, sehingga
berdampak positif terhadap pencapaian Kinerja organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan, budaya kerja,
lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin kerja merupakan faktor-faktor penting yang saling
berkaitan dan berpotensi memengaruhi kinerja pegawai. Namun demikian, perbedaan
karakteristik organisasi dan pegawai dapat menyebabkan variasi pengaruh masing-masing
faktor tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan, budaya kerja, lingkungan kerja, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan ilmu
manajemen sumber daya manusia serta rekomendasi praktis bagi organisasi dalam
meningkatkan kinerja pegawainya.

Berdasarkan jenis kelamin responden, terdiri atas dua, yaitu laki-laki dan perempuan.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
- : Percentase
Jenis Kelamin Frequency (%)
Laki-Laki 38 67,85%
Valid Perempuan 18 32,15%
Total 56 100

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa pegawai Aparatur Sipil Negara di Dinas
Perindustrian dan perdagangan Kota Batam adalah Laki-laki yaitu sebanyak 38 orang pegawai
(67,85%) dan perempuan sebanyak 18 orang pegawai (32,15%).
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Pengelompokan responden berdasarkan jenjang pendidikan di dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pendidikan dilihat melalui sebagai berikut:

Tabel 2
Data Responden Berdasarkan Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Doktor (S3) 1 1,78
2 Master (S2) 4 7.14
3 Sarjana (S1) 43 76,78
4 Diploma lll 2 3,57
5 SLTA 6 10,71

Jumlah 56 100

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam, 2025

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa Pendidikan terakhir pegawai dinas
perindustrian dan perdagangan Kota Batam yaitu Sarjana (S3)sebanyak 1 orang, Sarjana (S2)
sebanyak 4 orang dan Sarjana (S1) sebanyak 43 orang ,diploma sebanyak 2 orang dan SLTA
sebanyak 6 orang.

Uji Instrumen
Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatkevalidan suatu instrumen.
Suatu data dikatakan valid jika pertanyaanpada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang
diukur oleh kuesioner tersebut. Pertanyaan dalam kuesioner tersebut diuji valid atau tidak. Bila
tidak valid maka item pertanyaan tersebut diperbaiki atau dihapus.

Uji Reliabilitas

Menurut Jogiyanto (2018), Instrumen yang reliable termasuk instrumen dimana jika
berulang kali dalam pengukuran obyek yang serupa dapat menciptakan data reliable pada tiap
ukuran dengan kriteria Bila nilai Cronbach’s Alpha> 0,06, Instrumen dikatakan reliable. Berikut
adalah hasil uji validitas dan reliabilitas.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kinerja Pegawai (YY)

CA

Var Item  rhiung  laver  Ket u Var Item rhiung  Ttabel Ket CAa
X1-1 0,911 X4-1 0,827
X1-2 0,902 X4-2 0,755
X1-3 0,78 X4-3 0,882
X1 ﬁg gjgg 0,263. Valid 0,947 X4 ii:g 8;2 0,263. Valid 0,882
X1-6 0,878 X4-6 0,499
X1-7 0,903 X4-7 0,787
X1-8 0,703 X4-8 0,774
X2-1 0,793 X5-1 0,917
X2-2 0,877 X5-2 0,921
X2 X2-3 0,836 0,263. Valid 0,937 X5 X53 0,845 0,263. Valid 0,972
X2-4 0,821 X5-4 0,95
X2-5 0,781 X5-5 0,897
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X2-6 0751 X5-6 001
X2-7 0791 X5-7 0895
X2-8 0808 X5-8 0903
X3-1 0754 X5-9 0821
X32 0692 ﬁg 0,83
X33 0894 Y-1 0895
X34 0874 Y2 0962
X35 0839 _ Y3 0936

X3 Loe ogay 0263 Valid 0914 v T
X3-7 0,902 Y-5 096 0263. Valid 0,965
X38 0675 Y6 0972
X3-9 0449 Y-7 0,698
X3-

o 0491 Y-8 0795

Sumber: Hasil Penelitian, 2025

Uji Asumsi Klasik
Pengujian hipotesis klasik merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai adanya
permasalahan hipotesis klasik dalam model regresi linear ordinary least square (OLS) (Hidayat,

2017). Tujuan dari pengujian hipotesis klasik ini adalah untuk memastikan bahwa persamaan

regresi yang diperoleh memiliki keakuratan estimasi, tidak dapat dan konsisten, dan pengujian

hipotesis klasik yang dibahas dalam penelitian ini adalah dengan bantuan program IBM SPSS

Statistics Versi 2.7

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas secara analisa grafik, penyebaran data pada normal P-P Plot,
sebagaimana berdasarkan Gambar P-P Plot berada pada sekitar garis miring melintang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data kinerja pegawai berdistrbusi normal. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik memiliki distrbusi data
normal atau mendekati normal. Analisis data menggunakan bantuan software statistic SPSS.

Dasar pengambilan keputusan memenuhi normalitas atau tidak, sebagai berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau
grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi
asumsi normalitas.

3. Pada uji Kolmogorof-Smirnov, data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi >
0,05, dan tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansi yang dihasilkan kurang dari 0,05
(Sig < 0,05).
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Histogram
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI [Y)

Frequency

Gambar 1. Histogram Uji Normalitas

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)
10

Eipected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normalitas PP-Plot Uji Normalitas

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)
Tabel.5 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

I 56
Mormal Parameters P Mean .Qoooooo
Std. Deviation 2.08311063

Most Extreme Differences Absolute 101
FPositive 093

Megative -101

Test Statistic 101
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 158
== 99% Confidence Interval  Lower Bound 149
Upper Bound 168

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)
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Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil semua variabel bebas memilki nilai tolerance lebih besar dari 10%
(0,10), dan nilai VIF lebih kecil dari 10, yang berarti tidak terjadi multikolieritas dalam model
regresi.Uji multikoliniaritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya korelasi antara variabel
independen (bebas) dan variebel dependen (terikat) dalam suatu model regresi. Uji
multikolieritas dilakukan dengan melihat nilai variance inflation faktor (VIF).
Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Colinearity Statistics

Model Tolerance VIFE

1 KEPEMIMPIMNAMN (1) 2.205
BUDAYA KERJA ((2) 4. 483
LINGKUNGAMN KER.1A (X3) 3.570
MOTIVASI (X4) 3.873
DISIPLIN KERJA (XE) 3668

a. Dependent Vanable: KINERJA FEGAWAI(Y)

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)

Uji Heteroskedastisitas

Scasterpiot
Depandent Varisble: KINERJA PEGAWAI (Y]

Regrossion Sudanized Residual
L]
.

P Vaiue

Gambar 3. Grafik Histogram Scatter plot

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)

Dari hasil output Uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Jadi dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heteroskedistisitas dalam model regresi.Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidak samaan
variance dari residual atau pengamatan lai. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas (Ghozali,2016).

Uji Hipotesis

Uji t
Tabel 7. Uji t
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 4.882 1.384 3526 =.001
Kepemimpinan 671 084 64T T7.987 =.001
Budaya kerja 246 059 .333 4166 =.001
Lingkungan Kerja 506 066 Raxh| 7.689 =.001
Motivasi TEB3 076 T3 10012 =.001
Disiplin 614 063 678 9.779 =.001

a. DependentVariable: Kinerja Karvawa

Sumber’ Data Primer yang diolan (2025)
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Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai (Y). Adapun
kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini jumlah data yang digunakan untuk uji t adalahsebanyak 56
responden (n = 56), dan variabel berjumlah 6 variabel (k = 6). Dengan demikian jika rumus df
=n -k, maka df= 56 - 6 = 50. Berdasarkan t tabel dapat dilihat bahwa nilai t untuk df 50 dengan
signifikan 0,05 (5%) adalah 1,676.

1. thitung Sebesar 4,019 dengan signifikan sebesar 0,000. artinya thitung > tranel (4,019 > 1,676) dan
taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa Kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

2. thitung Sebesar 4.292 dengan signifikan sebesar 0,023. Hal ini berarti bahwa thitung > trabel (4.292
> 1,676) dan taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,0 < 0,05) yang berarti bahwa Budaya Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

3. thitung > traner (2,292 > 1,676) dan taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,026 < 0,05) yang berarti
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

4. thitung SEDESAr 3.924 dengan signifikan sebesar 0,016. Hal ini berarti bahwa thitung > travel (3.924
> 1,676) dan taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,016 < 0,05) yang berarti bahwa Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

5. thitung SEDESAr 8.320 dengan signifikan sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa thitung > trapel (8,320
> 1,676) dan taraf signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05) yang berarti bahwa Disiplin
Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Uji F

Uji F disebut juga dengan ANOVA, yaitu Analysist of Variance. Kegunaan uji F dan uji
T hampir sama, yaitu sama-sama menggunakan analisis suatu data. Perbedaan hanya terdapat
pada kelompok data, dimana pada uji F kelompok data yang diuji dapat lebih dari dua
kelompok. Uji F (ANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel terikat. Semua variabel dikatakan berpengaruh terhadap
variabel terikat apabila nilai Fhitung > Fabet dan nilai signifikansi > dari 0,05. Dalam penelitian
ini jumlah data yang digunakan untuk uji f adalah sebanyak 56 responden (n = 56), dan variabel
berjumlah 6 variabel (k = 6). Dengan demikian jika rumus dfl= k-1, maka dfl = 6-1 = 5. Jika
rumus df2 = n-k, maka df2 = 56-6 =50. Berdasarkan ftanel dapat dilihat bahwa nilai f untuk df1=5
dan df2=50 dengan signifikan 0,05 (5%) adalah 4.03.

Tabel 8. Hasil Uji F-hitung

ANOVA®
Sum of
Model Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1359.064 5 271.813 148.923 =.001P
Residual 490.651 a0 1813
Total 1449714 55

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Disiplin, Budaya kerja , Lingkungan Kerja , Motivasi,
Kepemimpinan

Sumber: Data Primer yang diolah (2025)

Berdasarkan diatas dapat diketahui bahwa hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05, dan nilai Fhitung 149.923 > Franel 4.03. Hal ini menunjukkan bahwa
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variabel Kepemimpinan, Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Disiplin Kerja
terhadzap Kinerja Pegawai Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam.
Uji R

Koefisien determinasi atau yang sering disimbolkan dengan R? berguna untuk mengukur
seberapa besar kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Analisis
koefisiensi determinasi digunakan untuk mengetahui presentase pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika (R?) yang diperolen mendekati satu
maka dapat dikatakan semakin kuat model tersebut menerangkan hubungan variabel bebas
terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika (R?) makin mendekati O (nol) maka semakin lemah
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 9. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .936% 876 .864 1.895
Sumber: Data Primer yang diolah, 2025

Berdasarkan diatas diperolah angka Adjusted R Square sebesar 0,864 (86,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa Kepemimpinan, Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Disiplin
Kerja secara bersamaan berpengaruh sebesar 86,4 terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam sedangkan 13,6% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain diluar variabel independen yang tidak diteliti pada penelitian ini.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan:

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam.

2. Budaya Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam.

3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Batam.

4. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Batam.

5. Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Batam.

6. Pengaruh Kepemimpinan, Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi dan Disiplin
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Batam.
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